
BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rencana Penelitian 

Metodologi penelitian adalah suatu proses atau cara untuk mendapatkan data 

yang akan digunakan untuk keperluan penelitian sehingga dapat diperoleh solusi yang 

tepat atas masalah yang akan diteliti. Langkah awal yang dilakukan peneliti berupa 

pengambilan data ini diawali dengan riset pendahuluan untuk masalah peneliti, teori 

yang akan digunakan sampai pengumpulan data-data yang dikumpulkan dilakukan 

pengolahan data sesuai dasar teori.  

Penelitian dalam membuat tugas akhir ini merupakan penelitian 

eksperimental tentang Pengaruh Perlakuan Panas Tempering Dengan Variasi 

Temperatur dan Waktu Penahanan Terhadap Sifat Mekanik Baja EMS 45. Untuk 

mempermudah dalam melaksanakan penelitian maka dibuat langkah-langkah sebagai 

berikut. 
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3.2 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

  

 

 

Studi Literatur 

MULAI 

Ide Penelitian 

Study Lapangan 

Persiapan Material Baja EMS 45 

Perlakuan panas hardening dengan temperatur 900 oC 

Holding time: 60 menit 

Media pendingin: Air 

Tempering 5000C 

Pengujian 

Uji Rockwell 

DIN 50103 

Uji Impak 

ASTM E 23 

Kesimpulan 

SELESAI 

Data 

Rumusan Masalah 

Tempering 5500C Tempering 6000C 

Holding Time 

30 menit 
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3.3 Penjelasan Diagram Alir 

a. Mulai 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam menyusun tugas akhir 

yaitu memilih dosen pembimbing untuk selanjutnya diarahkan untuk 

menentukan judul tugas akhir yang bersumber dari jurnal atau tugas akhir 

orang lain. 

b. Ide Penelitian 

Penulis ingin mengetahui sejauh mana pengaruh perlakuan panas 

tempering dengan variasi temperatur dan waktu penahanan terhadap sifat 

mekanik EMS 45. 

c. Studi Lapangan 

Studi lapangan merupakan salah satu proses kegiatan melalui 

observasi atau pengamatan fakta yang ada di lapangan. Studi lapangan 

berguna untuk berbagai penelitian karena dapat memberikan hasil yang lebih 

akurat untuk menghindari kesalahan penelitian serta dapat menambah 

pengalaman. 

d. Studi Literatur 

Studi literatur adalah pengamatan yang dilakukan melalui buku, 

jurnal, maupun skripsi yang akan dijadikan referensi melakukan penelitian 

tugas akhir. Penulis mengambil referensi dari skripsi Andrianto mahasiswa 

jurusan teknik mesin Universitas Sebelas Maret Surakarta pada tahun 2007 

dengan judul Pengaruh Variasi Temperatur Tempering Dan Waktu Tahan 

Tempering Pada Proses Perlakuan Panas Terhadap Nilai Impak Baja EMS 45. 

e. Perumusan Masalah 

Dari studi lapangan dan studi literatur yang telah dilaksanakan maka 

didapat suatu permasalahan yaitu untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

panas tempering dengan variasi temperatur dan waktu penahanan terhadap 

sifat mekanik EMS 45. 

f. Persiapan Alat dan Bahan  

❖ Mempersiapkan bahan yang akan digunakan dalam penelitian: 

• Baja EMS 45 

• Air 

❖ Mempersiapkan alat yang akan digunakan dalam pengujian: 

• Tungku pembakaran (furnace) 

• Kaleng 

• Tang 

• Sarung tangan 

• Pembersih terak 
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• Alat uji impak 

• Alat uji kekerasan (rockwell) 

g. Proses Perlakuan Panas 

Dalam proses pengujian ini pertama-tama kita siapkan baja EMS 45 

batangan, kemudian dipotong dibentuk balok dengan panjang = 55mm, lebar 

= 10mm, tinggi = 10mm, dan sudut takikan 450 sedalam 2mm sejumlah 30 

buah. Spesimen dimasukan kedalam tungku pembakaran (furnace) dengan 

temperatur 9000C, setelah mencapai temperatur 9000C dilakukan penahanan 

waktu (holding time) selama 60 menit. Kemudian spesimen diambil dan 

dicelupkan ke air secara cepat. Setelah itu spesimen dimasukan kembali 

kedalam tungku pembakaran untuk dilakukan tempering dengan temperatur 

5000C, 5500C, 6000C. Setelah mencapai temperatur yang diinginkan 

kemudian ditahan waktu selama 30menit, 60 menit, dan 90 menit. Lalu 

spesimen diambil dan didinginkan di udara terbuka. Dan langkah yang 

terakhir membersihkan permukaan spesimen yang sudah dilakukan proses 

perlakuan panas. 

h. Uji Impak 

Pengujian impak dilakukan untuk mengetahui ketangguhan baja. 

Penelitian ini menggunakan uji impak charpy standar ASTM E23 dengan 

ukuran benda uji panjang = 55mm, lebar = 10mm, tinggi = 10mm dengan 

sudut takik 450 sedalam 2mm. 

i. Uji Kekerasan Rockwell 

Pengujian kekerasan dilakukan untuk mengetahui nilai kekerasan 

dari benda uji pada beberapa bagian sehingga dapat diketahui nilai 

kekerasannya dari semua benda uji. 

Pada uji kekerasan ini menggunakan uji kekerasan Rockwell C 

standar DIN 50103, dengan menggunakan indentor kerucut intan 1200 dan 

beban 150kg. 

j. Data dan Analisa 

Setelah pengujian selesai, penulis mengambil data-data dari 

pengujian tersebut untuk dilakukan analisa. Dari data dan analisa tersebut 

didapatkan sifat mekanik dari masing-masing benda uji. 

k. Kesimpulan 

Dari data dan analisa yang dilakukan diatas dapat ditarik kesimpulan 

untuk menjawab permasalahan yang ada. 

 


